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ABSTRACT

Eko Kholistio Putro, 2021, Kewenangan Janda Dalam Membagi Warisan
Suaminya Kepada Para Ahli Waris Perspektif Maslahah Najmuddin at-
Thufi (Studi Kasus di Desa Tanggul Welahan, Kec. Besuki, Kab.
Tulungagung). Tesis, Progam Magister al-Ahwal al-Syakhshiyyah,
Postgraduate Islamic University Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
First Supervisor : Dr. Zainul Mahmudi, MA, Second Supervisor: Ali
Hamdan, Lc, MA, Ph.D.

Key Word: Wife’s Authority, Inheritance, Maslahah Najmuddin at-Thufi.

A wife is one of the heirs of her husband. According to Indonesian civil
law and Islamic law in common, the wife is not given special authority to
determine who is entitled to be the heirs of her husband and how much of each.
All inheritance rules regarding the heirs and the share of each heir have been
determined by inheritance law in force in Indonesia and have been codified in the
KUHPerdata and KHI. However, the traditional law that applies in Indonesia,
frees the adherents of these traditions to carry out the traditions that apply in their
respective traditional areas. In this case, the researcher researched in an area that
carried out inheritance traditions that were considered to have brought benefits to
its citizens from the past, and that was giving authority to the wives to divide their
husband's inheritance to the heirs.

This study focuses on two discussions, both are about how the wives in the
village of Tanggul Welahan have the authority to divide their husband's
inheritance to the heirs and how the wives's authority to divide her husband's
inheritance in inheritance law that applies in Indonesia from the perspective of the
theory of maslahah at Thufi.

This research employs a field research with descriptive and qualitative
method. The data collection used by the researcher is interviews and
documentation, data analysis using data reduction, data presentation, and data
verification. To check the validity of the data using triangulation.

The results of the study indicate that: 1) the authority of the wife in
dividing her husband's inheritance to other heirs in the village of Tanggul
Welahan applies a traditional inheritance system that has been passed down from
generation to generation in the village 2) the authority of the wife in dividing her
husband's inheritance in inheritance law in Indonesia has shown benefits
following the theory of maslahah at-Thufi. First, it is proven by the independent
reasoning of the wives in determining the heirs and their respective dividing.
Second, there are many similarities and compatibility between the wife's authority
and the inheritance law that applies in Indonesia. Third, the wife's authority is
only in terms of the distribution of inheritance, where the distribution of
inheritance is in the realm of mu'amalah, not worship. Fourth, the community
prefers to carry out the custom which has been proven to bring benefits from the
past until now, rather than applying the inheritance law from textual nash that
have not guaranteed the benefit of the community.



ABSTRAK

Eko Kholistio Putro, 2021, Kewenangan Janda Dalam Membagi Warisan
Suaminya Kepada Para Ahli Waris Perspektif Maslahah Najmuddin at-
Thufi (Studi Kasus di Desa Tanggul Welahan, Kec. Besuki, Kab.
Tulungagung). Tesis, Progam Magister al-Ahwal al-Syakhshiyyah,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pembimbing Satu : Dr. Zainul Mahmudi, MA, Pembimbing Dua: Ali
Hamdan, Lc, MA, Ph.D.

Kata Kunci: Kewenangan Janda, Warisan, Maslahah Najmuddin at-Thufi.

Seorang janda merupakan salah satu ahli waris dari suaminya yang Sudah
meninggal. Menurut undang-undang perdata Indonesia dan Hukum Islam pada
umumnya, janda tidak diberikan kewenangan khusus untuk menentukan siapa
yang berhak menjadi ahli waris suaminya dan berapa bagian masing-masing.
Semua aturan kewarisan tentang ahli waris dan bagian masing-masing ahli waris
sudah ditentukan oleh hukum kewarisan yang berlaku di Indonesia dan sudah
dibukukan dalam KUHPerdata dan KHI. Namun hukum adat yang berlaku di
Indonesia, membebaskan kepada penganut adat tersebut untuk melaksanakan adat
yang berlaku di wilayah adat masing-masing. Dalam hal ini peneliti melakukan
riset di sebuah wilayah yang melaksanakan adat kewarisan yang dianggap
membawa maslahat bagi warganya sejak dahulu, yaitu memberikan kewenangan
kepada para janda untuk membagi warisan suaminya kepada para ahli waris.

Penelitian ini memfokuskan pada dua pembahasan, yaitu tentang
bagaimana para janda di desa tanggul welahan mempunyai kewenangan dalam
membagi warisan suaminya kepada ahli waris dan bagaimana kewenangan janda
dalam membagi warisan suaminya dalam hukum kewarisan yang berlaku di
Indonesia perspektif teori maslahah at Thufi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data yang
digunakan peneliti adalah wawancara dan dokumentasi, analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Untuk pengecekan
keabsahan data menggunakan tringulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kewenangan janda dalam
membagi warisan suaminya kepada ahli waris lainnya di desa tanggul welahan
menerapkan system kewarisan adat yang sudah turun temurun dilaksanakan di
desa tersebut. 2) kewenangan janda dalam membagi warisan suaminya dalam
hukum kewarisan yang ada di indonesia telah menunjukkan kemaslahatan sesuai
dengan teori maslahah at thufi. Pertama, dibuktikan dengan akal para janda yang
bersifat independen dalam menentukan ahli waris dan bagiannya masing-masing.
Kedua, banyaknya persamaan dan kesesuaian antara kewenangan janda tersebut
dengan hukum kewarisan yang berlaku di Indonesia. Ketiga, kewenangan janda
tersebut hanya dalam perihal pembagian warisan, dimana pembagian warisan
masuk ke ranah mu’amalah bukan ibadah. Keempat, masyarakat lebih memilih
untuk menjalankan adat tersebut yang sudah terbukti membawa maslahah dari
dulu hingga sekarang, dari pada menerapkan hukum kewarisan dari tekstualitas
nash yang belum menjamin kemaslahatan bagi masyarakat tersebut.
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“rondo-rondo neng ndeso kene ki kan akeh seng sek enom-enom yo akeh
seng fisike sek kuat-kuat, dadine akeh seng mlayu golek nduwek neng jobo,
sebab neng kono gajine luweh gede timbang neng deso, gek zaman saiki
sembarang-barang larang, opo meneh konco-koncone okeh seng ngajak

»
rono.
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“sebelum bojoku renek aku yo wes lungo, dadi isoku kerjo yo mik golek

duit neng kono. Gek zaman saiki biayane urip karo nggo sekolah anak-

112 |_ukman Budi Santoso, "Eksistensi Peran Perempuan Sebagai Kepala Keluarga," Marwah:
Jurnal Perempuan, Agama dan Jender, Vol. 18, No. 2, (2019), 1009.
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anakku yo rasebaene, kerjo nek deso paling mik cukup nggo mangan tok,
gek seng tak openi mbiyen yo anak loro, omahe pisan yo urong dadi.

Mumpung enek kesempatan kerjo seng gajine lumayan yo kudu tijupuk to”
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“mbiyen aku titinggal bojoku mati gara-gara kerjo nek luar negeri, la mosok
aku yo arep lungo pisan, mesakne anakku wedok. Jenenge rezeki wes enek
seng ngatur, dadi ra usah khawatir masalah rezeki, cukup yakin karo gusti
pengeran seng moho kuoso, in syaa Allah kebutuhanku karo anakku iso

kecukupan.”
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“kerjo neng negorone wong ki butuh pinter, aku ki mik lulusan SD, moco
karo nulis wae ra iso gek opo seng arep tindelne. Yo meskipun anak-anakku
okeh, panganan neng deso yo okeh, mangan sak enecke seng penting iso
urip. Alhamdulillah tekan saiki yo iso urip, meskipun mik buruh tani, tapi

alhamdulillah anak-anakku iso sekolah kabeh meskipun mik sampek MTs.”
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“kerjone yo bedo-bedo tergantung wonge masing-masing, lek seng enom
roto-roto lungo, lek seng wes umur yo roto-roto neng ngomah wae, neng
sawah utowo ngenteni kiriman ko nggone anak-anake seng wes podo

kerjo.”
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durung mesti kurang, ojo mburu seneng nanging mburuo ayem, nrimo ing pandum

118 \Wening Purbatin Palupi Soenjoto, “Perspektif Falsafah Kehidupan Masyarakat Jawa Terhadap
Motivasi Kerja”, Tahdzib: Jurnal Studi Islam Dan Muamalah, Vol. 2, No. 1, (2016), 6.
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“urip neng ndunyo iku mik sedelo mas, lek awake dewe ki ra tenanan oleh-
olehe rugi. Wong tuwek mbiyen sering ngomong “akeh durung mesti
cukup, sithik durung mesti kurang, ojo mburu seneng nanging mburuo
ayem, nrimo ing pandum tansah eling lan bersyukur”, dadi opo eneke seng
neng ngomah utowo neng sawah yo wajib disyukuri. Meskipun masyarakat
deso kene ki yo akeh seng lungo nek luar negeri, tapi bukan burarti mereka
tidak bersyukur. Sebab wong syukur kuwi ora mik meneng ae, tapi yo kudu

obah ben tambah okeh lek wenehi pengeran akhire syukure tambah okeh.”
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“bab warisan yo ngono, anak iku kudu manut wong tuwek, sebabe opo? Laa
duite yo duite wong tuwek, seng nggolek yo wong tuwek, makane seng
berhak ngedum yo wong tuwek, sak karepe wonge arep dikapakne duite,
nyapo kok anak melu-melu protes, kan anak ra melu ngewangi nggolek.
Laa wong anake kuwi lo 1so enek neng ndunyo yo sebabe wong tuwek, kok
iso arep ngogreh-ngogreh keputusan wong tuwek, gek opo yo iso. Lek
wong mbiyen ngarani ngono ki “Dumadining siro iku lantaran anane bapak
ibune iro”, makane anak yo kudu nrimo opo seng diputusne wong tuwane.
Laa pomo bapake mati disek, yo mamake kudu ditaati lan diterimo

pembagian warisane tor ora oleh ngedumel.”
o JU OV U ey 2l (Y1 e g (Sl oL (3 sUisy)
ol 32 Gl (ol s Oy 0L L2 Ol ¢ cplld) JLe
YoVl > L (JUL ale g Lo Olay il eVl casLie
s (3 drge OF (S8 WU O aie et (3 Ladgiely Y 29 € LY
158 e o cally 13 2l O s eSS cally e Wil L)

(VY TN (el s ) cablal (solag M

VY



lantaran anane bapak Dumadining siro iku' 1 dwewd s o) slel
Vsl ogal Sle 13) Lagellly 03 Lo 53 SYsY e g 2l ibune iro
(B 3zl pieg Sl s o3y 5T 2olb g

Al ol Lo

o Bl Jis Y sl 3 A i) a0ty Jsadl a

A JI5 ¥ Ga sl bobs a3 oLVl S (3 855ml) wlolally w )
Y e AR s Wl ] gy S gl a ey cBienl; Ol
LI s (3 aadal) ol we dlakiz Bl (3 ag ) ) e il s
J41 sa Wl 06 ady hslall alsY1 aw Iy Y kel a W) e BT Y)
Oadlg JsadB 23 ) oo Ol o Led i o) (3 BBl gz 113 Y

AV el @ S e 0Ly 3L

“meskipun masyarakat desa tanggul welahan mayoritas adalah pemeluk
agama islam, namun kebanyakan dari mareka masih didominasi oleh orang-
orang awam semua yang masih sangat kuat berpegang teguh kepada adat
jawa. Contohnya dalam masalah perkawinan, mereka berkeyakinan bahwa
dua saudara kandung atau lebih tidak boleh mendapatkan pasangan
(suami/istri) pada wilayah desa yang sama, karena akan mengakibatkan salah
satu diantara keduanya akan kalah atau gagal dalam pernikahannya, atau yang
bisa disebut dengan “mlumah murep”. Begitu juga dalam hal kewarisan,
penerapan pembagian warisan islam yang anak perempuan dapat setengah
dari bagian anak laki-laki hampir mustahil terjadi atau hampir tidak

ditemukan di wilayah desa ini. Bagi masyarakat sini lebih memilih untuk
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menyamakan hak diantara semua anak-anak mereka. Jika ada perbedaan hak
maka itu akan menyebabkan kesenjangan kasih sayang diantara mereka, jika
memang harus ada perbedaan bagian warisan, biasanya itu karena didasari
atas jasa ahli waris tersebut kepada orang tuanya atau keluarganya lebih besar

dibanding dengan yang lain.”
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“lek saman golek rondo seng urong ngedum warisan neng anak-anake
utowo ahli warise paling mik pirang omah. Soale rata-rata wong kene ki lek
wes tuwek utowo anake wes rabi ngono, yo mesti gek ndang ngedum
bandane. Nyapo sebabe, soale wedine lek ora ndang dibagi kadang-kadang
ki anake rebuatan terus lanjut dadi musuhan. Gek opo yo enek wong tuwo
seng pengen anak-anake ki musuhan, mestine kan pengene rukon to. Selain
kuwi, harta seng diwariskan rata-rata berupa tanah, mboh kuwi tanah
pekarangan utowo tanah sawah. Nah biasane sebabe tidum kuwi karena
salah siji anake seng wes rabi mau pengen gawe omah neng salah saji tanahe

wong tuwane kuwi, makane pisan tidum.”
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“meskipun bondho kuwi tidum sakduruge mati, ngono kuwi jenenge yo

tetep warisan, meskipun wong saiki njenengne hibah utowo pemberian.
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Jajal saman tekok o wong-wong kene opo seng disebut warisan! ngko
diloken lek jawabane podo karo opo seng tak omongno. Sebabe opo ngono
kuwi disebut warisan? Mergo warisan kuwi kan artine harta peninggalan,
nah seng jenenge peninggalan kuwi berarti barang seng diperoleh ket jaman
sek urip dan barange kuwi ora tigowo mati. Sebab ra tigowo mati kuwi
makane titinggalno nek dunyo, nah kuwi jenenge harta peninggalan utowo
warisan. Nah mumpung seng nduwe bondo kuwi mau sek urip, gek yo ben
ojo rebutan anak-anake, makane tidum neng peneruse yo kuwi anak-anake.
Sejene ngono, lek pomo seng ngedum kuwi wong tuwone pas sek urip,
anak-anake gak bakal ngengkel, sebab arep ngengkel piye wong kuwi sek
neke wong tuwone, dadi yo sak karepe arep tingehne sopo. Tapi mestine
ngono ki wes mesti adil menurut wong tuwone, pomo protes kan iso
njelasne wongtuwane neng anak-anake. Tapi sampek saiki aku urong
pernah nemui neng deso iki enek anak gelut karo wong tuwane goro-goro

njaluk warisan.”
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“betul seng disampekno mbah lurah mau, lek wong kene ki nyebut warisan
kuwi yo harta kepunyaan orang tua seng diberikan utowo dibagikan neng
anak-anake, baik dibagikan sebelum mati utowo sak bare mati. Jane pomo

seng mati salah sijine, tetep wae seng ngedum yo panggah wong tuwone

: 2
seng sek urip.
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“dadi ngene, lek masalah wewenang ngedum warisan kuwi hak e orang tua,
sebab seng nduwe harta yo wong loro. Nah lek seumpamane salah siji
meninggal disek, maka yo seng berhak membagi yo bojone, khususe lek
hartane kuwi mau merupakan harta Bersama utowo gono gini. Khusus
untuk para janda, sebab nek deso iki seng mati akeh seng lanang disek
timbangane seng wedok, dadhi yo para janda-janda kuwi mau seng berhak
ngedum hartane nek ahli warise. Adate neng deso iki ki wong wedok (istri)
dadi wakile wong lanang (suami), khususe seng ngurusi duit biasane kabeh
dipasrahne wong wedok kabeh. Lek wes masalah keluarga, utowo pokoke
masalah duit wong liyo ora oleh melu-melu, meskipun kuwi dulur. Kadang
wong tuwo pun juga nggak melu-melu, Cuma ngasih nasehat dan arahan,
untuk keputusan akhire yoo sak karep pe seng wedok (istri). Nah lek terjadi
konfllik keluarga, kuwi ngko orang tua termasuk aku selaku kepala desa
bakal terjun untuk menengahi karo memberikan wawasan tentang

penyelesaian masalah kuwi mau.”
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“masyarakat deso kene ki kan mayoritas agomone islam, nah neng qur’an

karo hadist wes tijelasne lek ibu iku wong seng kudu ditaati. Wong seng
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arep rabi yo kudu taren karo wong tuwane khususe ibune. Akeh kejadian
rabi seng nggak direstui karo wong tuwane akhire gagal, mergo wong
tuwane gak ikhlas, yo ngono kuwi. Nek al qur'an kan wes tijelasne to lek
anak orang oleh menyakiti atine wong tuwek walaupun mik sekedar
ucapan, opo meneh perbuatan. Masalah warisan ki neng kene yo ngono,
rata-rata manut wong tuwek, dan iku sebabe nyapo kok seng ngatur
pembagian warisane bojo (suami) kuwi seng ngatur wong wedok
(janda/istr1). Awakmu eroh hadist seng jelasno lek ibu iku kudu dihormati
tiga kali dan bapak sekali?, kudune yo wes ngerti wong kuwi hadist masyhur
kok. Neh hadist seng menyatakan bahwa ridhone Allah iku ono neng
ridhone wong tuwek (orang tua) khususe ibu. Nah makane ben hartane
anak ko warisane bapake kuwi mau berkah, kudu manut omongane wong
tuwek. Masalah ibune kuwi mau ngerti hukum pembagian warisan islam
utowo ora, kuwi wong kene gak terlalu mikir. Seng jelas seorang ibu nggak
mungkin tego karo anak anake utowo ahli warise bojone. wong kadang lek
warisan dibagi dengan carane islam seng satu banding dua, kuwi malah dadi
kisruhe. Bar kisruh akhire sedulur ora gelem nyopo terus maleh ngelek-
ngeleke dulure dewe mik goro-goro warisan. Tapi lek wes tidum bojone
seng meninggal, liyane arep muni piye? Wong bondo yo bondone dek e

karo bojone, nyapo liyane kok ikut campur, nah akhire karek nrimone.”
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“in syaa Allah lek aku pribadi karo mbakku yo ikhlas tenan. soale aku karo
mbakku sadar tenan, sebagai anak kudu ngopeni wong tuwo, ra pantes
ngomongne utowo ngrebutne hartane wong tuwo. Bapakku wes renek,
saiki mik karek makku, kudu tak jogo sak lawase. Masalah warisane bapakku
kuwi tak pasrahne mamak, mbakku yo wes rabi yo ngopeni bojone, saiki
karek aku seng ngopeni makku. Lek bagianku yo omah iki karo sawah
mburi omah kae, soale makku wes ngomong ket bapakku ninggal kae,
“sopo seng ngopeni aku, yo olehe omah iki karo sawah mburi, seng ra

ngopeni aku ngko yo liyane”. Mbakku yo nrimo ora protes, sebabe piye,
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saiki yo wes rabi gek yo kebutuhane wes ditanggung bojone dewe. Lek
jarene mbakku, “aku ra iso ngewangi ngopeni tuweke mamak, tapi yo tetep
tak bantu ngirimi duit lek aku nduwe rejeki luwih, karo tak endangi ben
sasi, dadi bagian warisanmu yo kudu luweh okeh ketimbang aku, soale

jasamu luweh okeh ketimbang aku.”
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“jadi nek desa tanggul welahan lek enek wong lanang seng wes rabi dan
meninggal dunia, maka kuwi mau hartane dibagi dadi loro. Seng pertama
harta Bersama karo bojo utowo seng biasa disebut harta gono-gini, seng
kedua harta khusus atau hartane penuh milik suami. Nah seng jenis kedua
kuwi biasane diperoleh ko nggone bapak utowo mbah-mbahane, warisan
lah penake. Utowo sak durunge rabi karo wong wedok kuwi mau, wong
lanange wes kerjo utowo nduwe penghasilan dewe. Biasane seng jenis harta
nomer loro iki wong wedok utowo bojone ra wani ndemok, tapi yo seng
akeh panggah tidum karo anak-anake utowo ahli warise, neng meskipun
seng bagi bojone, tapi dekne gak gelem jupuk bagean. Sebape seng wedok
ra gelem jupuk bagiane ko jenis harta seng kedua kuwi mau, karena wong
wedok merasa itu bukan hake, padahal sak jane nek undang-undang kan yo

panggah oleh, cuman roto-roto ogah jupuk.”
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“warisane bapake yudha (nama anak laki-lakinya) kabeh yo tipek yudha,

mulai ko lemah sampai omah iki kabeh wes tak atas namane yudha kabeh.
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Aku ra njalok opo-opo, yo mik uripku kan neng kene karo anakku lanang
kuwi, nunut karo anak lanang lah penake omong. Lek warisane bapake seng
berupa duit seng tak cekel kuwi gak enek, sebab kan okeh golek duite aku,
aku kan lungo nek luar negeri kae yo nggo bangung omah iki yo nggo
nguripi keluarga. Asline lek penghasilan seng okeh goleke yo aku
timbangane bapake yudha, Cuman lek masalah lemah karo omah, kuwi
memang bapake yudha seng nduwe, warisan ko nggone mbah ibu (nama ibu
dari suami). Opo meneh saiki aku yo wes rabi karo wong liyo, dadi kabeh
seng berkaitan karo bapake yudha yo wes tak mareni, lek seng berupa fisik
warisan ngene ki yo langsung tak pasrahne yudha kabeh. Aku mulai babak

baru karo bojo seng anyar iki.”
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“yo kabeh warisane bapake yusi (nama anak perempuannya) turune langsung
neng yusi kabeh. Mbiyen pas bapake ninggal kae kan yusi sek SD, sek urong
duwe KTP, nah pas yusi SMA kae bar nduwe KTP, kabeh langsung tiurus
diatas namakan yusi kabeh. Mulai ko lemah sawah sampai duit asuransi
jiwane bapake kabeh wes tingehne yusi. Cuma lek omah seng tak enggoni
kuw1 urong atas namane yusi, kuwi sek aku. Karo mbiyen duit tabungan
hasil kirimane bapake zamane sek lungo mbiyen kuwi yo sek aku. Sebabe
kuwi kan duit bersama, aku yo golek bapake yusi yo golek. Hasile yo tinggo
bangun omah, tuku kendaraan, nggo nyekolahne yusi dll. Lek seng wes atas
nama yusi utowo ti ngehne yusi kuwi kabeh murni warisane bapake ko
nggone mbahe yusi. Meskipun iki omah sek atas namaku, tapi sok yusi yo

panggah oleh bagian ko omah iki lek pomo aku nduwe anak neh ko bojo
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seng anyar iki. Lek pomo aku ra nduwe anak neh yo wes berarti iki sok yo
panggah mbalek nek yusi kabeh.”

“Dulur-dularane bapake yusi ro njalok bagian warisan ko bapake yusi. Sebab
wonge yo wes mapan-mapan kabeh, sejene ngono yo wes podo-podo oleh
bagian ko nggone mbahe yusi kabeh. Dadi kabeh yo ra mentolo arep njalok
bagian warisan. Kan bapake yusi zaman ninggal kae sek nduwe tunggal

lanang karo tunggal wedok siji-siji.”
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“ahli warise pak mufid (nama suaminya) yo mik aku, dian karo rouf (nama
kedua anaknya). Jane pak mufid yo sek nduwe dulur telu, tapi kan dalam
aturan islam karo jowo kabeh kuwi kalah karo anak lanang, opo meneh anak
lanange loro. Untuk warisane iki yo urung tak ndum, soale bocahe yo sek
cilik-cilik. Tapi kan lek anak lanang loro panggah penak lek ngedum. Aku
mik karek njupuk bagianku seng 1/8 sisane tak ndum neng anak-anakku”

“lek carane ngedum sok yo ora langsung dibagi loro ngono, karek ndilok
kebutuhan masing-masing bocahe. Pomo sok dian arep sekolah seng duwur
teros butuhe dana luweh okeh timbange rouf, berarti bagian warisane rouf
yo luweh okeh timbangane dian. Soale jatahe dian kan wes tijjupuk tinggo
sekolah kuwi mau. Lek aku yo njupuk bagianku seng 1/8 kuwi, meskipun
paling yo ora tak jupuk kabeh, paling mik nggo nyukupi kebutuhan

pribadiku, kuwi ae lek aku pas ra nduwe duit utowo ra kerjo.
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“anakku mik loro wedok kabeh, dadi warisane mbah ran (nama suaminya)
tak bagi dadi telu, siji bagianku, seng loro nggo anakku kabeh. Tapi anak-
anakku wes tak omongi lek bagianku bakal tak ngenhne seng melu aku
utowo ngrawat aku. Dadi seng melu aku yo ora oleh kerjo nek njobo, neng
ngomah wae, lek seng ra melu aku monggo oleh kerjo karo oleh ngomah
nengdi wae. Masalahe 1ki wes kesepakatanku karo bojoku zaman sek urip
kae. Sejene ngono kabeh anak-anakku yo wes omah-omah, yo wes nduwe
anak loro- loro kabeh. Alhamdulillah wes podo toto lan mapan kabeh, dadi

warisan ko bapake yo ra patek ngganjeng anak-anakku.”
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“yo biasane lek wong kene ki lek ngedum warisan musyawarah ahli waris
kabeh. Aku yo ngono, panggah musyawarah karo anak lanangku si Ali kae,
sebab bocahe kan yo wes dadi kepala keluarga saiki, ganteni bapake, dadi yo
kudu tijaluki pendapate ben tetap ngroso diwongno. Tapi meskipun ngono
yo panggah aku seng menentukan besarane piro. Mbiyen yo tak tekoni, sok
seng ngopeni mamak kowe opo mbakmu? Sarahno bocahe kuwi muni seng
bakal ngopeni aku ki yo anakku lanang kuwi, makane tak bagei 2/3 dari
warisane bapake. Lek pomo seng ngopeni mbakke utowo anakku wedok,
yo bakale tak dum setengah-setengah podo kabeh, ben adil. Dua pertiga
kuwi lek tak kiro kiro yo berupa omah iki karo pekarangan sawah mburi
kae, sisane sawah kulon kali kae. Gek aku dewe yo ra njalok opo-opo,
pokoke wes tak anggep bagianku tak wenehne seng ngrawat aku. Makane

tak gawe bedo bagiane, antarane anakku lanang ngopeni aku karo ora.”
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“ngene yo le, lek rondo ki nduwe anak okeh koyok aku iki, biasane

warisane ora langsung tidumne neng anak-anake, tapi ticekel sampek anak-
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anake wes gede, utowo rondo kuwi mau wes tuwek. Sebabpe lek langsung
tidum biasane sok lek seng cilik wes gedhe kuwi meri terus ra ngerti cara
pembagiane mbiyen. Maraikan sek cilik ora ngerti opo-opo, bar wes gedhe
akhire ngroso lek bagian warisane luwih titik timbangane liyane. Sejene
ngono lek anak akeh kuwi yo biasane lempar-lempar tanggung jawab sopo
seng gelem ngopeni wong tuwek, makane ora oleh kesusu ngedum barang
seng rawan ngene iki. Pomo sok wes podo gedhe kabeh, utowo aku wes
tuwek banget, kuwi kabeh bakal tak klumpokno nggo musyawarah
pembagian warisan iki. Dadi seng tibagi kuwi ngko kabeh warisane ko
bapake dewe karo ko aku pisan, dadi sak lingguhan wes tuntas kabeh.
Tentune bagian seng paling okeh kudu seng gelem ngopeni aku, nggo
mbales jasane neng aku seng luweh okeh timbang dulur-dulure kuwi mau.”
“lek ahli warise yo mik anak-anakku tok, ora enek wong liyone, aku o yo
ora melu njaluk warisane bojoku. Laa tak ngge opo, wong kebutuhane
anak-anakku yo okeh, makane langsung pas pembagian warisan kuwi tak
tuntasne pisan bagiane dewe-dewe, ben lek aku wes dipundut gusti Allah,
anak-anakku ki ra geger perkoro warisane wong tuwane. Yo iki dino
warisan seng asli ko bojoku yo sek atas namane bojoku, tapi seng harta
bersama karo aku yo wes atas namaku. Dehne mbesok wes wayahe ngedum,
wes karek ngrubah nek atas namane anakku dewe-dewe sesuai bagiane

masing-masing.”’
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“mbiyen pas sek loro-lorone kae bapake yo wes ngomong, “sok lek aku wes

mati, kabeh urusan keluarga aturen, kabeh tak pasrahne neng awakmu.
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Urusan sekolahe bocah-bocah yo totonen, duit karo warisan yo dumen seng
roto, ojo sampek dadi gelute bocah mik perkoro warisanku” kurang luweh

pesane ngono seng disampekne neng aku.”
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“iki kabeh peninggalan bapak sek diurus mamak, Sebagian yo atas namane
mamak, dadi kabeh anak-anake termasuk aku wes sepakat kabeh, lek
pembagian warisane bapak kuwi dilimpahne utowo nunggu keputusane
mamak. Piro-piro bagiane anak-anake, utowo lemah ngendi seng dingehne
anak-anake, kuwi kabeh terserah mamak. In syaa Allah kabeh anak-anake

setuju opo seng dadi keputusane mamak”.
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